BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahan ajar dapat dikatakan sebagai bahan yang digunakan untuk mengajar.
Bahan ajar merupakan komponen yang sangat penting saat pembelajaran
berlangsung. Apabila guru mengajar tanpa memiliki bahan ajar, sama halnya
seseorang yang tidak memiliki pedoman atau tujuan hidup. Sumber belajar
ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk
media, yang dapat membantu siswa dalam belajar sebagai perwujudan dari
kurikulum. Bentuknya tidak terbatas dapat berbentuk cetakan, video, format
perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai format yang dapat digunakan oleh
siswa ataupun guru. Sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya yang dapat
dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan,
untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan
efisiensi tujuan pembelajaran (AECT dalam Hamdani, 2011).

Sumber belajar akan menjadi bermakna bagi peserta didik maupun guru
apabila sumber belajar tersebut terstruktur, melalui satu rancangan yang
memungkinkan seseorang dapat memanfaatkannya sebagai sumber belajar. Jika
tidak, maka tempat atau lingkungan alam sekitar, benda, orang, dan atau buku
hanya sekedar tempat, benda, orang atau buku yang tidak ada maknanya. Sebagai
sumber belajar yang dimanfaatkan langsung, bahan pembelajaran merupakan
bahan ajar utama yang menjadi rujukan wajib dalam pembelajaran. Contohnya

adalah buku teks pembelajaran Kurikulum 2013.



Salah satu hal baru yang muncul dariditerapkannya Kurikulum 2013 adalah
model pembelajaran tematik integratif. Pembelajaran tematik integratif yaitu
pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
dan materi sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna pada peserta
didik. Bagi guru sekolah dasar, model pembelajaran tematik integratif masih
merupakan hal yang baru.

Pembelajaran tematik sebenarnya sudah terdapat pada KTSP yang
diterapkan pada kelas I, II dan III. Suyanto (2013) menyatakan

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik

dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga

peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk
dapat menemukan berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Kenyataannya
masih banyak guru yang belum mengimplementasikan hal tersebut (hlm.

180).

Pendekatan scientific atau lebih umum dikatakan pendekatan ilmiah
merupakan pendekatan dalam Kurikulum 2013. Nasser (2014) menyatakan

Pendekatan dalam Kurikulum adalaha “The approach elicited the knowledge

of stakeholders and experts in the field”. Yang dapat dimaknai bahwa

pendekatan mampu menimbulkan pengetahuan dan menjadi ahli di

bidangnya. Adapun indikator dari pendekatan scientific itu sendiri adalah

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan (hlm. 5).

Berdasarkan observasi peneliti di kelas ditemui fenomena yang berkaitan
dengan penerapan pendekatan scientific pada buku ajar tematik Kurikulum 2013
untuk kelas II revisi 2017, antara lain adalah sebagai berikut:

1) Tidak semua guru mengetahui beberapa aspek dalam buku ajar tematik

kurikulum 2013 kelas II revisi 2017 seperti mengamati, menanya,

mencoba, menalar, dan mengomunikasikan.



2) Aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan tidak semuanya dilakukan oleh siswa secara
maksimal.

3) Rendahnya kemampuan siswa dalam menalar jika diberikan pertanyaan
atau latihan, kebanyakan siswa justru memiliki jawaban yang hampir sama
yang mengindikasikan siswa mencontek.

Berdasarkan observasi di atas, diketahui bahwa kurang maksimalnya siswa
yang mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Hal
tersebut bisa saja terjadi disebabkan oleh kurangnya kapasitas guru dalam
memahami kompetensi dasar yang terangkum dalam pendekatan ilmiah tersebut,
namun bisa juga karena dalam buku teks tidak mengisyaratkan kompetensi yang
dimaksud untuk dilaksanakan. Oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui lebih
mendalam tentang isi buku tematik itu sendiri khususnya pada aspek scientific
approach dalam suatu penelitian yang berjudul “Analisis Buku Ajar Tematik
Kurikulum 2013 Edisi Revisi Tahun 2017 Pada Aspek Scientific Approach di

Kelas II pada Tema II “Bermain Di Lingkunganku”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Hanya sedikit siswa yang aktif dalam bertanya atau menyampaikan ide dan
saran baik kepada guru maupun temannya atau mengkomunikasikan.
2. Hanya sedikit siswa yang berani mencoba dalam menjawab pertanyaan baik

pertanyaan guru maupun siswa lain.



Rendahnya kemampuan siswa dalam menalar jika diberikan pertanyaan atau
latihan, kebanyakan siswa justru memiliki jawaban yang hampir sama yang

mengindikasikan siswa mencontek.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan

penelitian ini yaitu:

L.

Bagaimanakah isi buku ajar tematik Kurikulum 2013 Edisi Revisi Tahun 2017
pada aspek mengamati di kelas Il pada Tema II “Bermain Di Lingkunganku™?
Bagaimanakah isi buku ajar tematik Kurikulum 2013 Edisi Revisi Tahun 2017
pada aspek menanya di kelas II pada Tema I “Bermain Di Lingkunganku™?
Bagaimanakah isi buku ajar tematik Kurikulum 2013 Edisi Revisi Tahun 2017
pada aspek mencoba di kelas II pada Tema II “Bermain Di Lingkunganku™?
Bagaimanakah isi buku ajar tematik Kurikulum 2013 Edisi Revisi Tahun 2017
pada aspek menalar di kelas II pada Tema II “Bermain Di Lingkunganku™?
Bagaimanakabh isi buku ajar tematik Kurikulum 2013 Edisi Revisi Tahun 2017
pada aspek mengomunikasikan di kelas II pada Tema II “Bermain Di

Lingkunganku™?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan:
Untuk mengetahui isi buku ajar tematik Kurikulum 2013 Edisi Revisi Tahun
2017 pada aspek mengamati di kelas II pada Tema II “Bermain Di

Lingkunganku”



. Untuk mengetahui isi buku ajar tematik Kurikulum 2013 Edisi Revisi Tahun
2017 pada aspek menanya di kelas II pada Tema II “Bermain Di
Lingkunganku”

. Untuk mengetahui isi buku ajar tematik Kurikulum 2013 Edisi Revisi Tahun
2017 pada aspek mencoba di kelas II pada Tema II “Bermain Di
Lingkunganku”

. Untuk mengetahui isi buku ajar tematik Kurikulum 2013 Edisi Revisi Tahun
2017 pada aspek menalar di kelas II pada Tema II “Bermain Di
Lingkunganku”

. Untuk mengetahui isi buku ajar tematik Kurikulum 2013 Edisi Revisi Tahun
2017 pada aspek mengomunikasikan di kelas II pada Tema II “Bermain Di

Lingkunganku”

E. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain:

. Bagi siswa

Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran tematik di
kelas khususnya dari aspek scientific approach.

. Bagi guru

Guru dapat mengenal pentingnya kompetensi dari pendekatan scientific dan
guru tidak hanya melaksanakan pembelajaran secara monoton tetapi dapat
membuat suasana kelas menjadi lebih menarik dan berbeda dari hari biasanya.

. Bagi Sekolah



Menambabh referensi sekolah tentang cara mengajar dengan scientific approach

yang bermuara pada peningkatan prestasi dan aktivitas psikomotor siswa.

Penjelasan Istilah

Scientific Approach

Scientific Approach adalah suatu pendekatan yang lebih mengedepankan
penalaran secara induktif dari pada deduktif. Penalaran induktif fenomena
atau situasi spesifik kemudian menarik kesimpulan secara keseluruhan.
Pendekatan Ilmiah dalam pembelajaran memiliki langkah-langkah meliputi
mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan
mencipta.

Tematik

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada murid. Dengan demikian pembelajaran tematik
adalah pembelajaran yang menggunakan tema-tema dalam pembelajaran.

Tema-tema tersebut diintegrasikan dengan pelajaran-pelajaran yang relevan.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
Bahan pembelajaran yang disusun harus sesuai dengan visi dan misi,
karena bahan pembelajaran itu sendiri merupakan sarana materi yang akan
disampaikan pada siswa dalam upaya mencapai visi dan misi sekolah.
1. Ciri-ciri bahan ajar yang baik
Suatu bahan pembelajaran yang baik memiliki ciri-ciri tertentu. Ciri
yang melekat pada bahan ajar yang disajikan (disusun) merupakan ciri khas
yang membedakan antara bahan pembelajaran yang baik dengan bahan
pembelajaran yang tidak baik. Bahan pembelajaran yang baik memenuhi
syarat substansial dan penyajian memenuhi beberapa aspek, yaitu
a. Secara substansial bahan pembelajaran harus memenuhi kriteria. Kriteria
yang dimaksud adalah
1) Sesuai dengan visi dan misi sekolah.
Visi merupakan wawasan jauh ke depan yang menunjukkan arah bagi
pencapaian tujuan. Sedangkan misi merupakan gambaran tentang apa
yang seharusnya dilakukan oleh lembaga, dalam hal ini
sekolah/madrasah. Visi dan misi sekolah dalam pencapaiannya
diwuyjudkan melalui proses pembelajaran, sedangkan proses
pembelajaran  diantaranya dibangun karena adanya bahan
pembelajaran.

2) Sesuai dengan kurikulum.
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Kurikulum yang dimaksud adalah seperangkat program yang harus
ditempuh siswa dalam penyelesaian pendidikannya. Paling tidak,
secara sempit kurikulum meliputi aspek tujuan/kompetensi, indikator
hasil materi, metoda dan penilaian yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar, dalam hal ini merupakan pengembangan
materi  pembelajaran  hendaknya senantiasa sesuai  dengan
tujuan/kompetensi, materi dan indikator keberhasilan (Prastowo
2013:64).

3) Menganut azas ilmiah.
[lmiah yang dimaksud adalah bahan ajar tersebut disusun dan
disajikan secara sistematis (terurai dengan baik) dan metodologis
(sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan) (Prastowo 2013:64).

4) Sesuai dengan kebutuhan siswa
Bahan ajar merupakan hal yang harus dicerna dan dikuasai siswa.
Dengan demikian bahan ajar disusun semata-mata untuk kepentingan
siswa. Oleh karena itu, maka bahan ajar yang disusun hendaknya
sesuai dengan kebutuhan siswa, yaitu sesuai dengan tingkat berpikir,
minat, latar sosial budaya dimana siswa itu berada (Prastowo

2013:64).

b. Memenubhi kriteria penyajian, yang meliputi
1) Memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi.
Bahan pembelajaran yang disusun hendaknya memiliki derajat

keterbacaan yang tinggi, dalam arti bahasa yang disajikan
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menggunakan struktur kalimat dan kosa kata yang baik, bentuk
kalimat sesuai tata bahasa, dan isi pesan yang disampaikan melalui
huruf, gambar, foto dan ilustrasi lainnya yang memiliki
kebermaknaan tinggi.

2) Penyajian format dan fisik bahan pembelajaran yang menarik.
Format dan fisik bahan pembelajaran juga harus diperhatikan. Format
dan fisik buku ini berkaitan dengan tata letak (lay ouf), penggunaan
model dan ukuran huruf, warna, gambar komposisi, kualitas dan
ukuran kertas, penjilidan, dsb. Format dan fisik bahan ajar sebenarnya
merupakan tanggung jawab penerbit (bila bahan ajar tersebut
diterbitkan). Tetapi, sebaiknya penulis memiliki gagasan bagaimana

format dan fisik bahan ajar yang diinginkan (Prastowo 2013:64).

2. Buku Ajar Tematik
Pelaksanaan pembelajaran tematik menurut Prastowo (2013)
menyatakan:
Salah satu komponen penting dalam pembelajaran tematik adalah buku
ajar. Untuk menyiapkan buku ajar tematik yang baik, maka kita perlu
memahami secara baik apa yang disebut dengan buku ajar tematik. Buku
ajar tematik adalah buku ajar yang mengandung karakteristik
pembelajaran tematik, sehingga mampu mengoptimalkan pelaksanaan
pembelajaran tematik (hlm. 297).
Secara spesifik pengertian buku ajar tematik perlu digali dari pengertian
dasarnya. Konsep buku ajar dalam kajian ilmiah memiliki banyak pengertian.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005 menjelaskan

bahwa
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Buku ajar adalah buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang
memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan
ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi
fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional
pendidikan.

Sedangkan menurut Chomsin (2018) menyatakan:

Buku ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang

berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara

mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau sub

kompetensi dengan segala kompleksitasnya (hlm. 40).

Menurut Belawati (2013), buku ajar adalah:

Buku-buku atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang

digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Dari beberapa

pandangan mengenai pengertian buku ajar tersebut, dapat dipahami
bahwa buku ajar merupakan buku standar yang disusun oleh para pakar
dalam bidang itu untuk mencapai tujuan instruksional berdasarkan
kurikulum yang berlaku dalam jenjang pendidikan ertentu.Keberadaan

buku teks ini sangat penting dalam menunjang kegiatan pembelajaran di

sekolah (hlm. 12).

Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan
Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun
2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan secara terpadu. Disamping itu pada kurikulum sebelumnya
pendidikan moral seolah-olah menjadi tanggung jawab guru Agama dan guru
PKN namun dengan diberlakukannya kurikulum 2013 ini semua guru
bertanggung jawab untuk mendidik moral peserta didik karena dalam

kurikulum 2013 ini bersifat tematik integratif. Diharapkan dengan

pembelajaran tematik ini akan melahirkan peserta didik yang berkarakter.
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Perbincangan tentang Kurikulum 2013 tidak dapat dipisahkan dengan
konsep pembelajaran tematik. Kurikulum 2013 mengakomodir keseimbangan
antara soft skils dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan. Dalam penerapan kurikulum 2013,
Pembelajaran tematik digunakan sebagai pendekatan dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran tematik menurut Munir, dkk, (2015) dijelaskan sebagai
berikut:

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke

dalam berbagai tema. Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua hal,
yaitu integrasi sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses
pembelajaran dan integrasi berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema
merajut makna berbagai konsep dasar sehingga peserta didik tidak belajar
konsep dasar secara parsial. Dengan demikian pembelajarannya
memberikan makna yang utuh seperti tercermin pada berbagai tema yang

tersedia (hlm. 3).

Pemberlakuan pembelajaran tematik untuk siswa kelas rendah di SD
dapat dibenarkan secara akademik, karena siswa pada usia tersebut masih
berpandangan holistik serta berperilaku dan berpikir konkrit. Mereka belum
terbiasa dengan cara berpikir terspesialisasi dan abstrak. Pengalaman belajar
akan bermakna bagi mereka jika banyak berkaitan dengan ragam pengalaman
keseharian mereka yang ditunjang dengan benda-benda dan fenomena nyata
yang dapat diobservasi.

Melalui pembelajaran tematik siswa dapat memperoleh pengalaman

langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan

yang dipelajari secara holistik, bermakna, autentik dan aktif (Rusman, 2015:
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257). Menurut Piaget (Monks, 2004), bahwa anak umur 7-11 tahun berada
pada tahap operasional konkrit.

Anak dapat menyimpulkan sesuatu pada situasi nyata atau dengan

menggunakan benda konkret, dan mampu mempertimbangkan dua aspek

dari situasi nyata secara bersama-sama. Biasanya tingkat perkembangan
pada anak tersebut merupakan suatu kesatuan yang utuh (holistik) dan
hanya mampu memahami hubungan antara konsep secara sederhana

(hlm. 215).

Begitu pula dalam proses pembelajaran, Thobari dan Mustafa (2011)
menyatakan:

Umumnya mereka masih bergantung pada objek-objek yang bersifat

konkret dan pengalaman yang dialaminya secara langsung (secara

empiris). Dengan perkembangan anak pada usia 7-11 tahun yang sesuai
dengan usia anak SD/MI sehingga pembelajaran tematik perlu diterapkan
dan konsep belajarnya sambil melakukan sesuatu (learning by doing)

(hlm. 96).

Dengan demikian pengelolaan pembelajaran dengan pendekatan tematik
akan memberikan pengalaman belajar yang sangat kaya bagi siswa dalam
rangka menumbuhkembangkan keragaman potensi yang dimiliki setiap siswa.
Tumbuh dan berkembangnya potensi siswa secara optimal sejak usia dini akan

sangat menentukan kualitas pengalaman dan hasil belajar mereka pada jenjang

berikutnya.

Scientific Approach (Pendekatan Ilmiah)
Menurut Danim (Satori, 2012) menyatakan Kurikulum 2013 itu
menckankan penerapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran yang
meliputi langkah-langkah kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengolah,

menyajikan, menyimpulkan dan mencipta untuk semua mata pelajaran.
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Menurut Rusman (2015) berkaitan dengan pembelajaran tematik dengan

pendekatan saintifik atau ilmiah dijelaskan sebagai berikut:

Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada aktivitas belajar peserta didik melalui kegiatan
mengamati, menanya, menalar, mencoba dan membuat jejaring pada
kegiatan pembelajaran di sekolah. Peserta didik diberikan kesempatan
yang luas untuk melakukan eksplorasi dan elaborasi serta
mengaktualisasikan kemampuannya (hlm. 45).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan

saintifik adalah pendekatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

ilmiah dan inkuiri dimana peserta didik diarahkan dan dimbimbing pada

kegiatan mengobservasi, menanya, mencoba, menalar dan membangun jejaring

atau

dipelajari.

mengkomunikasikan

untuk menyebarluaskan pembelajaran yang

Adapun bentuk dari pembelajaran tematik terpadi melalui pendekatan

saintifik dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.1

Bentuk pendekatan saintifik

Kegiatan

Aktivitas belajar

Kompetensi yang
dikembangkan

Mengamati

Melihat, mengamati,
membaca, mendengar,
menyimak (tanpa dan dengan
alat)

Melatih  kesungguhan,
ketelitian, mencari
informasi.

Menanya

Mengajukan pertanyaan
tentang informasi yang tidak
dipahami dari apa yang
diamati atau pertanyaan untuk
mendaptkan informasi
tambahan tentang apa yang
diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan  yang  bersifat
hipotetik)

Mengembangkan
kreativitas, rasa ingin
tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan
untuk membentuk
pikiran kritis yang perlu
untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat.

Mengumpulkan

Melakukan eksperimen

Mengembangkan sikap
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informasi/
eksperimen/
menalar

Membaca sumber lain selain
buku teks

Mengamati obyek/ kejadian,
aktivitas
Wawancara
narasumber

dengan

teliti,  jujur,  sopan,
menghargai  pendapat
orang lain, kemampuan
beromunikasi,
menerapkan kemampuan
mengumpulkan
informasi
berbagai
dipelajari,
mengembangkan
kebiasaan belajar dan
belajar sepanjang hayat.

melalui

cara  yang

Mengasosiasikan/
mengolah
informasi/
mencoba

Mengolah informasi yang
sudah  dikumpulkan  baik
terbatas dari hasil kegiatan
mengumpulkan/ eksperimen
maupun hasil dari kegiatan
mengamati dan  kegiatan
mengumpulkan informasi
Pengolahan informasi yang
dikumpulkan  dari  yang
bersifat menambah keluasan
dan  kedalaman  sampai
kepada pengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi
dari berbagai sumber yang
memiliki  pendapat  yang
berbeda sampai kepada yang
bertentangan.

Mengembangkan sikap
teliti, jujur, disiplin, taat
aturan, kerja  keras,
kemampuan menerapkan
prosedur dan
kemampuan berpikir
induktif serta deduktif
dalam menyimpulkan

Mengomunikasik
an

hasil
kesimpulan
hasil analisis
tertulis, atau

Menyampaikan
pengamatan,
berdasarkan
secara lisan,
media lainnya.

Mengembangkan sikap
teliti, jujur, tolerasnsi,
kemampuan berpikir
sistematis,
mengungkapkan
pendapat dengan singkat
dan jelas, dan
mengembangkan
kemampuan berbahasa
yang baik dan benar.

Sumber: Permendikbud Nomor 81A tahun 2013.
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Buku Ajar Tematik Sebagai Produk Pengembangan

Buku ajar merupakan media yang sangat penting dan strategis dalam
pendidikan. Untuk itu diperlukan suatu sinergi bagaimana guru dapat
menghasilkan buku yang bukan hanya mencerdaskan, namun juga
mencerahkan dan menggugah nalar dan spiritual untuk menjadi lebih kreatif
dan inovatif.

Dalam pengamatan Hayat (2016) yang dikutip oleh tim penilai buku ajar
dalam Pedoman Penilaian Buku Ajar, mengatakan Bahwa:

Buku ajar yang baik adalah buku ajar yang mindful, yang menstimulus
otak kita untuk berfikir dengan nalar yang dinamis. Menurutnya, Ciri-ciri
buku yang baik adalah sebagai berikut:

Pertama, buku ajar harus meaningful. Ketika seorang anak membaca
sebuah buku pelajaran, maka anak dipastikan akan dapat menangkap
pesan dan makna yang terkandung.

Kedua, buku yang baik harus mengandung aspek motivational to learn
dan motivational to unlearn. Ketika membaca sebuah buku pelajaran,
anak akan termotivasi untuk belajar tanpa harus dipaksakan oleh guru.
Karena buku adalah medium belajar, maka dia juga harus memuat
motivational to unlearn. Ketika sesuatu dipersepsi secara salah, maka
buku pelajaran juga harus bicara salah.

Ketiga, buku yang baik harus keep attentive. Buku yang baik adalah buku
yang mendorong anak untuk memiliki attentive, perhatian, terhadap apa
yang dia pelajari.

Keempat, buku pelajaran harus bisa self study. Karena peran guru di kelas
juga terbatas, maka buku harus bisa membantu atau mengisi kelemahan
ini. Kalau buku-buku dikembangkan secara luas dengan self study, maka
para siswa akan terbiasa untuk mengembangkan pola belajar yang
mandiri.

Kelima, buku yang baik juga harus punya makna untuk menemukan nilai
dan etika yang relevan dengan kehidupan kekinian dan moral yang

berlaku (hlm. 23).
Dengan kondisi tersebut maka diperlukan suatu buku yang memadai pada
dunia sekolah kita sehingga setiap seckolah dapat menyiapkan dunia

akademiknya dengan mandiri sesuai dengan kebutuhan dan tantangannya.
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5. Prinsip Efektivitas, Efesiensi, dan Daya Tarik Pada Pengembangan

Buku Ajar Tematik Terpadu

Adapun efesiensi pembelajaran dikaitkan dengan waktu, personalia dan
sumber belajar. Program pembelajaran dirancang sesuai dengan alokasi waktu
yang telah ditentukan. Oleh karena itu, efesiensi diukur melalui kesesuaian
penguasaan materi dengan waktu yang disediakan (Degeng, 1989: 174).

Dengan demikian, keefesienan dari penggunaan buku ajar tematik
terpadu dalam pembelajaran tematik dapat dilihat dari kesesuaian waktu yang
telah ditetapkan dengan penyampaian materi. Jadi, jika waktu yang telah
ditetapkan dengan penyampaian materi sesuai maka buku ajar tematik terpadu
dikatakan efesien.

Sedangkan daya tarik pembelajaran dapat dibentuk melalui
perancanganan kualitas pembelajaran  sebagaimana Degeng (1989)
menyatakan:

Peranan strategi pengorganisasian guru pada mata pelajaran sangat

menentukan daya tarik siswa. Semakin baik, kualitas pembelajaran

semakin besar daya tarik yang ditimbulkan. Variabel penting yang
dijadikan dasar sebagai indikator daya tarik adalah penghargaan dan
keinginan lebih, sehingga titik awal kemenarikan pembelajaran dapat
diciptakan melalui pengorganisasian, penyampaian, dan pengelolaan
pembelajaran (hlm. 176).
Dengan demikian, buku ajar tematik terpadu dapat dikatakan menarik

jika siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran, meningkatnya

motivasi belajarnya, menimbulkan rasa keingintahuan untuk empelajarinya dan
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mudah memahami materinya maka buku ajar tematik terpadu mempunyai

tingkat daya tarik yang tinggi.

B. Penelitian yang Relevan

I. “Analisis Kesesuaian Buku Ajar Kelas IV SD/MI Tema Peduli terhadap
Makhluk Hidup dengan Kurikulum 2013” yang ditulis oleh Nunung Dwi
Setiyorini Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang. Kajian ini
menyimpulkan bahwa Buku guru tema peduli terhadap makhluk hidup kelas
IV SD/MI yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia 2013 secara global telah menyajikan materi pokok sesuai
dengan pemetaan kompetensi dasar 1 s/d 4 dan telah memuat materi-materi
pokok serta esensial dengan panduan kurikulum 2013. Sedangkan ditinjau
dari aspek kelengkapan isi buku ajar kelas IV SD/MI tema peduli terhadap
makhluk hidup vyang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia 2013 masih terdapat kekurangan dalam
mengembangkan materi IPS, PPKn, dan Bahasa Indonesia. Dan buku siswa
atau peserta didik tema peduli terhadap makhluk hidup kelas IV SD/MI yang
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia 2013 secara global telah menyajikan materi pokok sesuai dengan
pemetaan kompetensi dasar 1 s/d 3 dan telah memuat materi-materi pokok

serta esensial dengan panduan kurikulum 2013.
Penelitian Nunung Dwi Setiyorini (2014) dengan penelitian yang

dilakukan ini memiliki kesamaan, yaitu sama-sama meneliti tentang analisis
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buku tematik. Perbedaannya terletak pada variabel dan tempat
dilaksanakannya penelitian yaitu di kelas IV.
. Ruminiati dan Khusubakti Andajani (2016) dengan judul penelitian Analisis
Kesesuaian Isi Buku Tematik Kelas IV Sekolah Dasar Dengan Pendidikan
Karakter, dan Pendekatan Scientific. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
secara umum materi dalam buku tersebut telah dikembangkan dengan
memperhatikan aspek pendidikan karakter dan pendekatan scientific. Namun,
di beberapa bagian terdapat sejumlah ketidaksesuaian buku tematik siswa
yang telah diamanatkan Kurikulum 2013, khususnya dalam aspek pendidikan
karakter dan pendekatan scientific.

Penelitian Ruminiati dan Khusubakti Andajani (2016) dengan
penelitian yang dilakukan ini memiliki kesamaan, yaitu sama-sama meneliti
tentang pengunaan buku tematik. Perbedaannya terletak pada wvariabel
pendidikan karakter dan tempat dilaksanakannya penelitian yaitu di kelas I'V.

. Kintan Limiansih (2016) dengan judul penelitian Analisis Buku: Keutuhan
Tahapan Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Saintifik pada Buku Siswa
Sekolah Dasar Kurikulum 2013. Dari hasil analisis, diperoleh informasi
bahwa tidak ada kegiatan di bidang IPA yang menerapkan tahapan
pembelajaran dengan pendekatan saintifik secara utuh (5 tahapan). Maka
buku siswa perlu diperbaiki oleh pemerintah dan guru. Guru juga perlu
melakukan kegiatan tambahan agar pembelajaran dengan pendekatan saintifik

dapat terlaksana dengan maksimal.
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Penelitian Kintan Limiansih (2016) dengan penelitian yang dilakukan

ini memiliki kesamaan, yaitu sama-sama meneliti tentang pengunaan buku
tematik. Perbedaannya terletak pada variabel pendidikan karakter dan materi

dilaksanakannya penelitian yaitu mata pelajaran IPA.

C. Kerangka Teoritis

Adapun kerangka teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

P
Mengamati

\

Menanya

[ Mencoba ] Scientific approach
J

Menalar

Mengkomunikasikan

Gambar 2.1. Kerangka Teoretis

Pada intinya kurikulum 2013 merupakan sebuah wujud pengembangan
kurikulum yang menekankan pada aspek-aspek kompetensi yaitu pengetahuan,
sikap dan ketrampilan serta pembelajaran vyang bersifat holistik Dan
menyenangkan.

Pendidikan ini sebagai landasan untuk pendidik membimbing peserta didik
kearah tujuan yang di inginkan. Sedangkan menurut Djamarah dan Zain (2015)
menytakan:

Kurikulum adalah perangkat pembelajaran yang dapat menjadi indikator

dalam proses dan belajar nilai belajar-mengajar (pembelajaran). Perangkat

tersebut sudah terencana dan diatur berdasarkan tujuan, isi dan bahan
pembelajaran yang ada. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis
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kompetensi yang dirancang untuk mengantisipasi kebutuhan kompetensi
abad 21 (hlm. 43).

Untuk meningkatkan kemampuan siswa maka dilakukan pembelajaran
dengan menekankan pada pendekatan ilmiah atau scientific yang ditentukan
berdasarkan  aspek  mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan. Dengan aspek tersebut diharapkan Kurikulum 2013
berkembang sejalan dengan perkembangan pendidikan, baik teori maupun praktik.
Pada dasarnya kurikulum 2013 tidak membawa suatu hal yang baru jika dilihat

dari konsep dasar sebuah kurikulum pendidikan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kepustakaan atau library
research yang bertujuan memberikan gambaran secara sistematis tentang keadaan yang
sedang berlangsung pada objek penelitian yaitu tentang analisis buku ajar tematik kurikulum
2013/2014 pada aspek scientific approach di kelas Il pada tema II “Bermain di

Lingkunganku™ Edisi Revisi Tahun 2017.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu
yang bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan (Sugiyono, 2016:8).
Metode analisis dalam penelitian ini adalah metode content analysis (analisis isi).
Menurut Ahmad (2018) menyatakan
Analisis isi adalah teknik sistematis untuk menganalisis suatu pesan atau suatu alat untuk
mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator
yang terpilih. Adapun pendekatan yang digunakan adalah analisis wacana. Analisis wacana
(discourse analysis) adalah suatu cara atau metode untuk mengkaji wacana yang terdapat
atau terkandung dalam pesan-pesan komunikasi baik secara tekstual maupun kontekstual
(hlm. 9).
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari studi kepustakaan dan

dokumentasi. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing uraian tersebut:
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Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan yaitu segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang
diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan

ilmiah, disertai peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, dan lain sebagainya.

Teknik Dokumentasi

Teknik ini dipergunakan sebagai data pendukung. Sumber-sumber kepustakaan
dalam penelitian ini diperoleh dari: buku, jurnal dan hasil-hasil penelitian (skripsi, tesis
dan disertasi). Sehingga dalam penelitian ini meliputi proses umum seperti:
mengidentifikasikan teori secara sistematis, penemuan pustaka, dan analisis dokumen

yang memuat informasi yang berkaitan dengan topik penelitian.

D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian in1 adalah buku buku ajar tematik kurikulum 2013 edisi revisi

tahun 2017 pada aspek scientific approach di kelas Il pada tema II “Bermain di

Lingkunganku” untuk SD/MI yang dikarang oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

(Marina Novianti, Purnomosidi, Faisal, Taufina, dan Irene Maria J. Astuti).

E. Populasi dan Sampel

l.

Populasi
Penentuan populasi harus dimulai dengan penentuan secara jelas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yang disebut populasi sasaran yaitu

populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan penelitian. Jadi apabila dalam sebuah
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hasil penelitian dikeluarkan kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasi sasaran
yang telah di tentukan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh buku tematik di
kelas II yang terdiri dari 8 tema, yaitu Buku Tematik Kelas 2, Tema 1 (Hidup Rukun),
Tema 2 (Bermain di Lingkunganku), Tema 3 (Tugasku Sehari-hari), Tema 4 (Hidup
Bersih dan Sehat), Tema 5 (Pengalamanku), Tema 6 (Merawat Hewan dan Tumbuhan),

Tema 7 (Kebersamaan), dan Tema 8 (Keselamatan di Rumah dan di Perjalanan).

2. Sampel
Mengingat penelitian ini melibatkan populasi yang besar maka berdasarkan
kebiasaan, kemampuan penelitian dilihat dari waktu dan tenaga, sempit luasnya wilayah
penelitian dari, karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya data, besar kecilnya yang
ditanggung peneliti maka teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan sample purposive, yaitu teknik penentuan sampel penelitian
dengan tujuan tertentu. Untuk keperluan tersebut peneliti mengambil satu buku untuk

dijadikan sampel, yaitu Buku Tematik Kelas 2, Tema 2 (Bermain di Lingkunganku).

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses penyusunan agar data dapat ditafsirkan. Karena
penelitian ini bersifat deskriptif maka teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
penggambaran dengan kata-kata atau kalimat dan dipisah-pisahkan menurut kategorinya
untuk mendapatkan kesimpulan data dan memperoleh kesimpulan yang akurat dalam
penelitian ini, peneliti akan melaksanakan analisis dengan langkah-langkah menurut

Sugiyono.
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Sugiyono (2014:246) menyatakan bahwa teknik pemeriksaan keabsahan data adalah

derajat kepercayaan atas data penelitian yang diperoleh dan bisa dipertanggung jawabkan

kebenarannya. Analisis data terdiri dari:

1.

Pengumpulan data
Menurut Lexy J. Moloeng (2009), penelitian kualitatif menggunakan alat pengumpulan

data yaitu pengamatan, wawancara dan penelaahan dokumen.

Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus, selama
pengumpulan data berlangsung. Dalam hal ini yang dilakukan adalah membuat ringkasan,
mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan membuat
memo. Reduksi data/proses transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan,
sampai laporan akhir lengkap tersusun. Langkah reduksi data mengandung tahapan:
a) Pilihan data yang dikode;
b) Data mana yang dibuang;
¢) Pola-pola mana meringkas sejumlah bagian yang tersebar;
d) Cerita-cerita yang sedang berkembang.

Dalam reduksi data, peneliti mengidentifikasi satuan (unit), pada mulanya

diidentifikasikan adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang
memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. Kemudian sesudah

satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat koding. Membuat koding berarti
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memberikan kode pada setiap satuan, agar tetap dapat ditelusuri data/satuannya berasal
dari sumber mana. Dalam pembuatan kode ini dilakukan dengan komputer.

Jika telah dilakukan reduksi data secara lengkap sehingga siap untuk disajikan,
peneliti kemudian menyajikan data dengan sistematis sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan. Pada tahap akhir dilakukan penarikan kesimpulan dari data-data yang telah

diolah dan disajikan.

Penyajian data

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data, yaitu peneliti
membatasi penyajian data sebagai seckumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan berdasarkan atas
pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut.

Penyajian yang dibahas meliputi berbagai jenis matrik/tabel, grafik, jaringan dan
bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu dan mudah diraih, dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang
sedang terjadi dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus

melangkah melakukan analisis yang juga sama-sama berguna.

Verifikasi data (penarikan kesimpulan)

Tahapan penelitian ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi yang dimulai
dari permulaan pengumpulan data, mencari arti, mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan preposisi.
Penarikan kesimpulan merupakan satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-

kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi dalam hal ini
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diartikan peneliti dengan pemikiran kembali (selintas) selama peneliti menulis atau
meneliti, yaitu suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, tukar-pikiran dengan
teman sejawat untuk mendapatkan suatu temuan dalam seperangkat data yang telah
didapatkan. Dengan kata lain, penarikan kesimpulan atau verifikasi data adalah menguji
kebenaran, kekokohan dan kecocokannya.

Sedangkan teknik keabsahan data meliputi:

. Uji kredibilitas data.

Uji Kredibilitas (credibility) merupakan uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian

kualitatif.

. Uji transferabilitas.

Uji transferabilitas (transferability) adalah teknik untuk menguji validitas eksternal
didalam penelitian kualitatif.

. Uji dependabilitas.

Uji  dependabilitas dilakukan dengan cara mengaudit segala keseluruhan proses
penelitian.

. Uji konfirmabilitas.

Uji konfirmabilitas merupakan uji objektivitas di dalam penelitian kuantitatif, penelitian
bisa dikatakan objektif apabila penelitian ini telah disepakati oleh orang banyak.

Sugiyono (2014:246) menjelaskan bahwa untuk pemeriksaan keabsahan data dalam

penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas (credibility), uji transferabilitas (transferability),

uji dependabilitas (dependability) dan terakhir uji obyektivitas (confirmability).



